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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bakteri Bacillus
amyloliquefaciens pada berbagai imbangan PK-EM ransum terhadap performa puyuh petelur
(Konsumsi Ransum, Produksi Telur, Berat Telur, Massa Telur, dan Konversi Ransum). Ternak
yang digunakan adalah puyuh petelur (Coturnix-coturnix japonica) berumur sekitar 7 minggu
(49 hari) sebanyak 540 ekor dan siap berproduksi dengan rataan bobot badan sekitar 150-165
gram/ekor. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuannya sebagai berikut A (PK:18% EM:2600
Kkal), B (PK:18% - EM:2700 Kkal), C (PK:18% - EM:2800 Kkal), D (PK:19% - EM:2600
Kkal), E (PK:19% - EM:2700 Kkal), F (PK:19% - EM:2800 Kkal), G (PK:20% - EM:2600
Kkal), H (PK:20% EM:2700 Kkal) dan I (PK:20% EM:2800 Kkal). Peubah yang diamati adalah
konsumsi ransum, produksi telur, berat telur, massa telur dan konversi ransum. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan E dengan kandungan PK 19% dan energi metabolisme 2700 Kkal
merupakan perlakuan terbaik dengan konsumsi ransum 19,81 gram/ekor/hari, produksi telur
62,84%, berat telur 9,60 gram/butir, massa telur 5,97 gram/ekor/hari dan konversi ransum 3,32.
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